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 Adolescence is a transitional period characterized by significant biological, cognitive, and social 
changes. During this stage, the presence of a father figure plays an important role in providing  
emotional support, supervision, and personality development. However, some adolescents 

experience fatherlessness, which refers to the absence of a father physically, psychologically, or  
relationally, potentially affecting their emotional development. This study aimed to systematically  
examine the influence of fatherlessness on adolescents’ emotion regulation. The study employed a 
Systematic Literature Review (SLR) method by analyzing 11 international research articles selected 

based on predetermined inclusion and exclusion criteria. The subjects reviewed in the selected studies 
were adolescents experiencing various forms of father absence. The findings indicate that 
fatherlessness is associated with difficulties in emotion regulation, characterized by increased  

negative emotions, lower ability to manage emotions, and a higher risk of depression and anxiety. 
These findings suggest that the presence and involvement of fathers play a crucial role in  supporting 
the development of adaptive emotion regulation among adolescents. Therefore, greater attention 
from families and the social environment is needed to help fatherless adolescents develop better  

emotion regulation skills. 
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ABSTRAK  

Masa remaja merupakan periode transisi yang ditandai oleh perubahan biologis, kognitif, dan sosial yang 
signifikan. Pada fase ini, keberadaan figur ayah berperan penting dalam memberikan dukungan emosional, 
pengawasan, dan pembentukan kepribadian. Namun, sebagian remaja mengalami kondisi fatherless, yaitu 

ketidakhadiran ayah secara fisik, psikologis, atau relasional yang berpotensi memengaruhi perkembangan 
emosional mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis pengaruh kondisi fatherless 
terhadap regulasi emosi pada remaja. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 
dengan menganalisis 11 artikel penelitian internasional yang diperoleh berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi  

yang telah ditetapkan. Subjek dalam studi yang direview adalah remaja yang mengalami ketidakhadiran ayah 
dalam berbagai bentuk. Hasil kajian menunjukkan bahwa kondisi fatherless berkaitan dengan kesulitan 
regulasi emosi pada remaja, yang ditandai oleh meningkatnya emosi negatif, rendahnya kemampuan 
mengelola emosi, serta meningkatnya risiko depresi dan kecemasan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kehadiran dan keterlibatan ayah memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan regulasi emosi  
yang adaptif pada remaja. Oleh karena itu, diperlukan perhatian dari keluarga dan lingkungan sosial untuk 
membantu remaja fatherless mengembangkan kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. 
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LATAR BELAKANG 

Masa remaja merupakan periode transisi 
perkembangan yang ditandai oleh perubahan biologis, 
kognitif, sosial, dan emosional yang kompleks (Sulhan, 2024). 
Pada fase ini, individu menghadapi berbagai tuntutan 
perkembangan yang mengharuskan mereka mampu 
memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara 
adaptif. Kemampuan tersebut dikenal sebagai regulasi 
emosi, yaitu proses yang memungkinkan individu 
memantau, mengevaluasi, dan memodifikasi respons 
emosional untuk mencapai tujuan tertentu (Gross, 2015). 
Kemampuan regulasi diri merupakan aspek penting dalam 
perkembangan remaja karena membantu individu 
mengendalikan impuls dan mempertimbangkan tindakan 
yang akan diambil. 

Arianty (2018) menyatakan bahwa rendahnya 
regulasi diri dan regulasi emosi dapat meningkatkan risiko 
munculnya berbagai permasalahan sosial dan perilaku pada 
remaja, termasuk perilaku cyberbullying. Selain itu, remaja 
sering mengalami kesulitan dalam mengelola emosi 
sehingga cenderung menggunakan strategi koping yang 
kurang efektif ketika menghadapi tekanan emosional. 
Regulasi emosi yang baik berkontribusi terhadap kesehatan 
mental, kualitas hubungan interpersonal, keberhasilan 
akademik, dan kesejahteraan psikologis remaja (Karisma & 
Gusmian, 2026). Sebaliknya, kesulitan dalam regulasi emosi 
dikaitkan dengan meningkatnya risiko depresi, kecemasan, 
perilaku agresif, serta berbagai bentuk masalah penyesuaian 
psikologis (Raposo & Francisco, 2022). 

Perkembangan regulasi emosi tidak terlepas dari 
pengaruh lingkungan keluarga sebagai konteks sosial 
pertama yang membentuk pengalaman emosional anak. 
Interaksi antara anak dan orang tua berperan penting dalam 
proses pembelajaran emosi melalui mekanisme observasi, 
modeling, dukungan emosional, serta pola pengasuhan yang 
diterapkan dalam keluarga (Dwistia et al., 2024). Berbagai 
penelitian menunjukkan bahwa kualitas hubungan orang tua 
dan anak berhubungan positif dengan kemampuan regulasi 
emosi yang adaptif pada masa remaja (Zitzmann et al., 2024). 
Oleh karena itu, kondisi keluarga menjadi salah satu faktor 
yang perlu diperhatikan dalam memahami perkembangan 
regulasi emosi remaja. 

Di antara berbagai faktor dalam keluarga, 
keterlibatan ayah semakin dianggap penting dalam 
perkembangan remaja. Selama ini, banyak penelitian 
pengasuhan lebih berfokus pada peran ibu, sehingga peran 
ayah relatif kurang mendapat perhatian. Padahal, ayah 
memiliki peran penting dalam perkembangan sosial dan 
emosional anak. Ayah dapat menjadi sumber dukungan 
emosional, teladan dalam mengelola emosi, serta membantu 
anak menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. 
Mirza et al. (2025) menjelaskan bahwa peran ayah dalam 
pengasuhan berkontribusi terhadap pembentukan regulasi 
emosi remaja perempuan melalui pemberian dukungan, 
kehangatan, dan keterlibatan yang konsisten dalam 
kehidupan anak. Sejalan dengan itu, Putri dan Widyorini 
(2025) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah melalui 
kedekatan emosional, dukungan, dan komunikasi yang baik 

dapat membantu anak mengembangkan kemampuan 
regulasi emosi yang lebih baik serta menurunkan risiko 
munculnya kecemasan pada masa remaja.  

Temuan ini sejalan dengan hasil tinjauan sistematis 
Puglisi et al. (2024). yang menunjukkan bahwa keterlibatan 
ayah yang positif berkaitan dengan kemampuan regulasi 
emosi yang lebih baik, kompetensi sosial yang lebih tinggi, 
serta lebih rendahnya masalah perilaku pada anak dan 
remaja. Penelitian yang dilakukan Ababilla dan Hardew 
(2025) menunjukkan bahwa keterikatan yang kuat antara 
ayah dan anak berperan dalam mendukung perkembangan 
psikologis serta kemampuan anak dalam mengelola 
pengalaman emosionalnya. Temuan tersebut 
mengindikasikan bahwa keberadaan dan keterlibatan ayah 
tidak hanya berfungsi sebagai sumber dukungan sosial, 
tetapi juga menjadi faktor penting dalam proses 
pembentukan regulasi emosi sejak usia dini. 

Namun demikian, tidak semua remaja memiliki 
kesempatan untuk tumbuh dengan kehadiran ayah yang 
memadai (Diamanti et al., 2025). Fenomena fatherless atau 
father absence merujuk pada kondisi ketika seorang anak 
tumbuh tanpa kehadiran ayah, baik secara fisik maupun 
emosional, akibat perceraian, kematian, migrasi kerja, 
penelantaran, maupun rendahnya keterlibatan ayah dalam 
kehidupan anak (Wasiat, 2024). Perubahan struktur keluarga 
yang terjadi di berbagai negara menyebabkan fenomena 
fatherless menjadi isu yang semakin relevan untuk dikaji. 
Kondisi ini tidak hanya berdampak pada aspek ekonomi dan 
sosial keluarga, tetapi juga berpotensi memengaruhi 
perkembangan psikologis anak dan remaja (Hikmah & Selian, 
2025).  

Remaja yang mengalami fatherless dilaporkan 
memiliki risiko lebih tinggi mengalami gejala depresi, 
kecemasan, kesepian, perilaku bermasalah, rendahnya harga 
diri, serta kesulitan dalam penyesuaian sosial dan emosional 
(Culpin et al., 2015). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa 
keberadaan ayah berpengaruh terhadap kesehatan mental 
remaja melalui mekanisme regulasi emosi dan keyakinan 
individu terhadap kemampuan mengendalikan emosinya (Xu 
et al., 2026). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
regulasi emosi dapat menjadi salah satu mekanisme penting 
yang menjelaskan hubungan antara fatherless dan berbagai 
permasalahan psikologis pada remaja. Selain itu, penelitian 
Prastiwi et al. (2025) menunjukkan bahwa berkurangnya 
kehadiran orang tua dalam kehidupan anak dapat 
memengaruhi pembentukan attachment yang pada akhirnya 
berdampak pada perkembangan sosial dan emosional 
individu. Temuan ini memperkuat asumsi bahwa kondisi 
fatherless berpotensi memengaruhi kemampuan regulasi 
emosi remaja melalui terganggunya proses pembentukan 
hubungan emosional yang aman. 

Meskipun demikian, kajian mengenai fatherless 
selama ini lebih banyak berfokus pada dampaknya terhadap 
kesehatan mental secara umum, seperti depresi, kecemasan, 
perilaku bermasalah, dan kesejahteraan psikologis. Regulasi 
emosi sebagai salah satu aspek penting dalam 
perkembangan psikologis remaja masih relatif jarang 
ditelaah secara khusus. Padahal, regulasi emosi memiliki 
peran sentral dalam menentukan bagaimana remaja 
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merespons tekanan, membangun hubungan sosial, serta 
menjaga kesehatan mentalnya (Ulyaa & Musslifah, 2026). 
Kurangnya perhatian terhadap regulasi emosi menyebabkan 
pemahaman mengenai mekanisme psikologis yang 
mendasari dampak fatherless pada remaja masih belum 
komprehensif (Hikmah & Selian, 2025). 

Selain itu, hasil penelitian yang tersedia menunjukkan 
temuan yang beragam. Beberapa penelitian menemukan 
bahwa ketidakhadiran ayah berhubungan langsung dengan 
kesulitan regulasi emosi, sedangkan penelitian lain 
menunjukkan bahwa hubungan tersebut dipengaruhi oleh 
berbagai faktor lain, seperti kualitas pengasuhan ibu, 
dukungan sosial, resiliensi individu, hubungan dengan 
pengasuh pengganti, serta kondisi sosial ekonomi keluarga 
(Rahmasari et al., 2024; Xu et al., 2026). Perbedaan hasil 
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara fatherless 
dan regulasi emosi bersifat kompleks dan memerlukan 
pemahaman yang lebih mendalam melalui sintesis hasil 
penelitian yang tersedia. 

Di samping itu, penelitian mengenai regulasi emosi 
pada remaja yang mengalami fatherless masih tersebar pada 
berbagai konteks budaya, kelompok usia, dan jenis fatherless 
yang berbeda, seperti fatherless akibat perceraian, kematian, 
migrasi kerja, maupun ketidakhadiran emosional ayah 
(Hikmah & Selian, 2025; Prabawati, 2024).Dengan demikian, 
terdapat kesenjangan penelitian berupa belum adanya 
sintesis sistematis yang mengintegrasikan bukti empiris 
mengenai dampak fatherless terhadap regulasi emosi 
remaja, faktor-faktor yang memengaruhinya, serta variasi 
temuan yang muncul dalam berbagai konteks penelitian. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini memiliki 
kebaruan dengan memfokuskan kajian pada regulasi emosi 
sebagai outcome psikologis utama pada remaja yang 
mengalami fatherless serta mengklasifikasikan bentuk 
fatherless berdasarkan penyebab ketidakhadiran ayah untuk 
melihat variasi dampaknya terhadap regulasi emosi. Melalui 
metode Systematic Literature Review (SLR) berdasarkan 
pedoman PRISMA 2020, penelitian ini bertujuan 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis bukti 
empiris mengenai regulasi emosi pada remaja fatherless. 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi pengembangan kajian psikologi perkembangan dan 
psikologi keluarga serta menjadi dasar penyusunan 
intervensi yang mendukung kesehatan emosional remaja. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic 
Literature Review (SLR) untuk mengkaji secara 
komprehensif hasil penelitian mengenai regulasi emosi pada 
remaja yang mengalami fatherless. Variabel yang menjadi 
fokus kajian adalah kondisi fatherless sebagai faktor yang 
memengaruhi perkembangan regulasi emosi remaja. Subjek 
dalam penelitian ini bukan individu secara langsung, 
melainkan artikel-artikel penelitian yang membahas remaja 
dengan pengalaman fatherless. 

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran 
artikel ilmiah menggunakan aplikasi Publish or Perish 8 

dengan bantuan Google Scholar. Kata kunci yang digunakan 
meliputi “fatherless”, “father absence”, “fatherlessness”, 
“emotion regulation”, “emotion”, “adolescent”, dan 
“teenager”. Instrumen penelitian berupa lembar ekstraksi 
data yang digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik 
artikel, seperti penulis, tahun publikasi, desain penelitian, 
sampel, instrumen yang digunakan dalam penelitian asli, 
serta temuan utama. 

Proses penelitian mengacu pada pedoman 
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses (PRISMA). Artikel yang ditemukan terlebih dahulu 
diperiksa duplikasinya menggunakan aplikasi Rayyan, 
kemudian diseleksi berdasarkan judul, abstrak, dan teks 
lengkap sesuai kriteria inklusi dan eksklusi yang telah 
ditetapkan. Dari 200 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 11 
artikel memenuhi kriteria dan dianalisis lebih lanjut. 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis 
deskriptif-sintesis, yaitu dengan mengelompokkan, 
membandingkan, dan mengintegrasikan temuan dari 
berbagai penelitian untuk memperoleh gambaran mengenai 
hubungan antara kondisi fatherless dan regulasi emosi pada 
remaja. 

 
Gambar 1. Model PRISMA 
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HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap 11 
artikel, sebagian besar artikel berasal dari jurnal yang 
terindeks Scopus Q1, yaitu sebanyak 8 artikel (72,73%). 
Selanjutnya, masing-masing 1 artikel (9,09%) diterbitkan pada 
jurnal Scopus Q2, Scopus Q4, dan preprint yang belum 
terindeks Scopus. Distribusi ini menunjukkan bahwa 
mayoritas penelitian mengenai hubungan fatherless dengan 
regulasi emosi telah dipublikasikan pada jurnal bereputasi 
internasional, sehingga memberikan dasar empiris yang kuat 
bagi kajian ini. Di sisi lain, keberadaan artikel yang berasal dari 
jurnal dengan indeks lebih rendah maupun preprint tetap 
memberikan kontribusi dalam memperkaya perspektif dan 
temuan pada topik yang diteliti. Distribusi artikel berdasarkan 
indeks jurnal disajikan pada Diagram 1. 

 

 

Diagram 1. Distribusi Quartile Scopus 

Berdasarkan distribusi jumlah sitasi dari sebelas 
artikel yang dianalisis dengan total sitasi sebanyak 1.357. 
Artikel Yap et al. (2008) memiliki jumlah sitasi tertinggi, yaitu 
475 sitasi (35,00%), diikuti oleh Van Lissa et al. (2019) sebanyak 
362 sitasi (26,68%). Sebaliknya, artikel Milioni et al. (2022) dan 
Smith et al. (2023) memperoleh jumlah sitasi paling rendah, 
masing-masing sebanyak 2 dan 6 sitasi. Temuan ini 
menunjukkan bahwa penelitian oleh Yap et al. (2008) dan Van 
Lissa et al. (2019) merupakan rujukan yang paling 
berpengaruh dalam kajian mengenai regulasi emosi remaja 
dan fatherless. Distribusi artikel berdasarkan jumlah sitasi 
disajikan dalam diagram 2. 

 

 

Diagram 2. Distribusi Quartile Scopus 
 

Berdasarkan metode penelitian, seluruh artikel yang 
direview menggunakan pendekatan kuantitatif. Sebanyak 6 
artikel (54,55%) menggunakan desain longitudinal, 
sedangkan 5 artikel (45,45%) menggunakan desain cross-
sectional. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penelitian 
mengenai hubungan fatherless dan regulasi emosi remaja 
lebih banyak menggunakan desain longitudinal dibandingkan 
desain cross-sectional. Dominasi desain longitudinal 
menunjukkan bahwa kajian mengenai hubungan fatherless 
dan regulasi emosi remaja lebih banyak dilakukan melalui 
pengamatan pada beberapa titik waktu sehingga dapat 
memberikan gambaran mengenai perkembangan regulasi 
emosi secara lebih komprehensif. Sementara itu, penelitian 
dengan desain cross-sectional masih digunakan untuk 
mengidentifikasi hubungan antarvariabel pada satu waktu 
pengukuran. Hasil distribusi artikel berdasarkan metode 
penelitian disajikan pada Diagram 3. 

 

Diagram 3. Distribusi Metode Penelitian 

Berdasarkan negara asal penelitian, sebelas artikel 
yang dianalisis berasal dari sepuluh negara. United Kingdom 
(UK) merupakan negara dengan jumlah publikasi terbanyak, 
yaitu 2 artikel (18,18%), sedangkan sembilan negara lainnya 
masing-masing menyumbangkan 1 artikel (9,09%). Temuan ini 
menunjukkan bahwa penelitian mengenai hubungan 
fatherless dan regulasi emosi remaja telah dilakukan di 
berbagai negara, meskipun kontribusi publikasi antarnegara 
masih relatif merata dan belum didominasi oleh satu negara 
tertentu. Distribusi artikel berdasarkan negara asal penelitian 
disajikan pada Diagram 4. 

 

 

Diagram 4. Distribusi Negara 
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Sebanyak 11 artikel ilmiah terpilih melalui proses 
seleksi sistematis dalam systematic literature review ini dan 
seluruhnya memenuhi kriteria inklusi yang telah ditetapkan. 
Studi-studi tersebut mengkaji hubungan fatherless dengan 

regulasi emosi pada anak dan remaja, dengan karakteristik 
subjek, bentuk fatherless, dan temuan yang beragam. 
Ringkasan karakteristik serta temuan utama dari masing-
masing studi disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik dan Temuan Utama 11 Artikel 

No 
Penulis dan 

tahun 
Subjek Jenis fatherless Dampak fatherless pada anak 

1. Culpin et al. 
(2015) 

7.295 remaja 
Perempuan 
(14–18 tahun) 

 

Ayah tidak tinggal serumah 
akibat perpisahan/perceraian 

 

Father absence pada masa kanak-kanak 
meningkatkan risiko depresi dan 
gangguan emosional pada masa remaja.  

2. Culpin et al. 
(2022) 

8.790 partisipan 
(16–24 tahun) 

Ayah tidak hadir dalam 
keluarga sejak masa kanak-
kanak  

 

Father absence berhubungan dengan 
peningkatan gejala depresi dari masa 
remaja hingga dewasa muda.  

3. Iwanski et al. 
(2021) 

1.110 anak dan 
remaja (10–17 tahun) 

Hubungan emosional ayah 
rendah/attachment ayah lemah  

 

Regulasi emosi memediasi hubungan 
antara kualitas relasi ayah dan depresi. 

4. Wang et al. 
(2019) 

731 remaja 
(12–18 tahun) 

Keterlibatan ayah rendah 
(psychological father absence)  

 

Rendahnya keterlibatan ayah 
berhubungan dengan kemampuan 
regulasi emosi yang lebih buruk. 

5. Van Lissa et al. 
(2019) 

497 remaja 
(13–18 tahun) 

Minimnya pengasuhan ayah Dukungan ayah berkontribusi pada 
perkembangan regulasi emosi selama 
masa remaja.  

6. Milioni et al. 
(2022) 

186 remaja  
(14–18 tahun) 

Persepsi negative terhadap 
figure ayah 

Hubungan ayah-anak yang buruk 
meningkatkan kesulitan regulasi emosi.  

7. Gambin et al. 
(2021) 

421 remaja  
(13–18 tahun) 

Kelekatan ayah rendah Attachment aman dengan ayah 
berkaitan dengan regulasi emosi yang 
lebih baik.  

8. Yap et al. 
(2008) 

497 keluarga 
dengan remaja 
(12–17 tahun) 

Disfungsi emosional figur ayah Disregulasi emosi ayah meningkatkan 
masalah emosional remaja. 

9. Di Giunta et al. 
(2022) 

1.042 remaja  
(12–18 tahun) 

Pengasuhan negatif ayah Pengasuhan negatif ayah berhubungan 
dengan rendahnya efikasi regulasi 
emosi.  

10. Tammilehto et 
al. (2021) 

885 remaja 
(13–18 tahun) 

Rendahnya keterlibatan ayah Pengaruh ayah terhadap regulasi emosi 
tetap signifikan hingga akhir masa 
remaja.  

11. Smith et al. 
(2023) 

398 pasangan 
ayah– 
remaja (13–18 
tahun) 

Ketidakmampuan ayah 
mengelola emosi 

Regulasi emosi ayah memengaruhi 
kualitas hubungan dan kesejahteraan 
emosional remaja. 

 
 

Tabel 1 menyajikan karakteristik 11 artikel yang 
dianalisis dalam systematic literature review mengenai 
hubungan fatherless dengan regulasi emosi pada anak dan 
remaja. Artikel dipublikasikan pada periode 2015–2023 
dengan jumlah partisipan 186–8.790 responden, yang 
didominasi oleh remaja usia 12–18 tahun. Kajian fatherless 
mencakup ketidakhadiran ayah secara fisik maupun 
psikologis, seperti rendahnya keterlibatan ayah, lemahnya 
attachment, pengasuhan negatif, dan disfungsi emosional 
ayah. Secara umum, seluruh penelitian menunjukkan bahwa 
kualitas hubungan ayah berkaitan dengan regulasi emosi 
anak dan remaja. 

Sintesis terhadap 11 artikel menunjukkan persamaan 
bahwa berbagai bentuk fatherless secara konsisten 

berhubungan dengan kesulitan regulasi emosi, 
meningkatnya masalah emosional, dan menurunnya 
kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, hubungan ayah-anak 
yang hangat, attachment yang aman, dan keterlibatan ayah 
yang tinggi berkaitan dengan regulasi emosi yang lebih baik. 
Perbedaannya terletak pada fokus kajian. Sebagian penelitian 
memandang fatherless sebagai ketidakhadiran ayah secara 
fisik, sedangkan penelitian lainnya menekankan kualitas 
keterlibatan ayah, seperti attachment, pengasuhan, 
dukungan emosional, dan fungsi emosional ayah. Meskipun 
demikian, seluruh penelitian menghasilkan temuan yang 
konsisten bahwa kualitas relasi ayah berperan penting dalam 
perkembangan regulasi emosi anak dan remaja. 
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PEMBAHASAN 

Tinjauan ini menunjukkan bahwa fatherless 
berkaitan dengan meningkatnya kerentanan emosional serta 
menurunnya kemampuan regulasi emosi pada remaja. 
Meskipun seluruh penelitian mengonfirmasi pentingnya 
peran ayah dalam perkembangan emosi, terdapat perbedaan 
mengenai bentuk fatherless yang paling berpengaruh 
terhadap regulasi emosi. Sebagian penelitian menekankan 
ketidakhadiran ayah secara fisik sebagai faktor risiko utama, 
sedangkan penelitian lainnya menunjukkan bahwa 
rendahnya kualitas hubungan emosional, keterlibatan ayah 
dalam pengasuhan, dan kemampuan ayah dalam mengelola 
emosi memiliki pengaruh yang tidak kalah penting. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa dampak fatherless tidak hanya 
dipengaruhi oleh keberadaan ayah dalam struktur keluarga, 
tetapi juga oleh kualitas relasi yang dibangun antara ayah dan 
anak (Culpin et al., 2015, 2022; Di Giunta et al., 2022; Gambin 
et al., 2021; Iwanski et al., 2021; Milioni et al., 2022; Smith et 
al., 2023; Tammilehto et al., 2021; Van Lissa et al., 2019; Wang 
et al., 2019; Yap et al., 2008). 

Salah satu temuan penting dalam kajian ini adalah 
bahwa ketidakhadiran ayah secara fisik sejak masa kanak-
kanak berkaitan dengan meningkatnya risiko gangguan 
emosional yang dapat berlanjut hingga masa remaja dan 
dewasa awal. Temuan ini didukung oleh penelitian 
longitudinal yang menunjukkan bahwa remaja yang tumbuh 
tanpa kehadiran ayah memiliki kecenderungan mengalami 
gejala depresi dan masalah kesehatan mental yang lebih 
tinggi dibandingkan remaja yang dibesarkan bersama ayah 
(Culpin et al., 2015, 2022). Namun demikian, hasil sintesis juga 
memperlihatkan bahwa keberadaan ayah secara fisik belum 
tentu menjadi faktor yang menentukan apabila tidak disertai 
hubungan emosional yang hangat dan keterlibatan dalam 
pengasuhan. Dengan demikian, dampak fatherless terhadap 
regulasi emosi tidak dapat dipahami hanya sebagai 
konsekuensi dari hilangnya figur ayah dalam keluarga, tetapi 
juga sebagai berkurangnya fungsi ayah dalam memberikan 
dukungan emosional dan rasa aman kepada remaja (Smith et 
al., 2023; Wang et al., 2019; Yap et al., 2008).  

Temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
perspektif mengenai physical father absence dan 
psychological father absence. Pada physical father absence, 
kerentanan emosional terutama dikaitkan dengan hilangnya 
figur ayah akibat perceraian atau perpisahan sehingga remaja 
kehilangan sumber dukungan dan pengawasan dalam 
keluarga (Culpin et al., 2015, 2022). Sebaliknya, pada 
psychological father absence, ayah masih hadir dalam 
keluarga tetapi tidak menjalankan fungsi emosionalnya 
secara optimal sehingga hubungan ayah dan anak menjadi 
kurang hangat, komunikasi terbatas, dan keterlibatan dalam 
pengasuhan rendah (Smith et al., 2023; Wang et al., 2019; Yap 
et al., 2008). Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa 
kualitas hubungan ayah–anak memiliki kontribusi yang sama 
pentingnya dengan keberadaan ayah secara fisik dalam 
mendukung perkembangan regulasi emosi remaja. 

Kualitas hubungan ayah–anak juga menjadi salah 
satu faktor protektif. Hubungan yang hangat, responsif, dan 
didasarkan pada kelekatan yang aman berkaitan dengan 

kemampuan regulasi emosi yang lebih baik. Sebaliknya, 
hubungan yang ditandai oleh kelekatan yang lemah atau 
persepsi negatif terhadap figur ayah berhubungan dengan 
meningkatnya kesulitan regulasi emosi dan kerentanan 
terhadap masalah psikologis (Gambin et al., 2021; Iwanski et 
al., 2021; Milioni et al., 2022). Meskipun setiap penelitian 
menggunakan indikator yang berbeda, seluruhnya 
menunjukkan bahwa kualitas relasi ayah–anak menjadi 
fondasi penting dalam pembentukan kemampuan remaja 
mengenali, memahami, dan mengendalikan emosi. Penelitian 
Pan et al. (2022) juga menunjukkan bahwa kelekatan dengan 
orang tua berkontribusi terhadap peningkatan regulatory 
emotional self-efficacy pada remaja. Hal ini mengindikasikan 
bahwa hubungan emosional yang positif dengan ayah tidak 
hanya memberikan rasa aman, tetapi juga menjadi sumber 
belajar bagi remaja dalam menghadapi berbagai situasi 
emosional secara adaptif (Zahida & Khairi, 2026).   

Selain kualitas hubungan, keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan juga berkontribusi terhadap perkembangan 
regulasi emosi remaja. Ayah yang terlibat aktif dalam 
pengasuhan, memberikan dukungan emosional, serta 
membantu anak memahami dan mengekspresikan emosi 
secara tepat cenderung memiliki anak dengan kemampuan 
regulasi emosi yang lebih baik(Van Lissa et al., 2019; Wang et 
al., 2019). Namun demikian, keterlibatan ayah tidak hanya 
diukur dari frekuensi interaksi, tetapi juga dari kualitas 
pendampingan yang diberikan kepada anak (Rahayu, 2026). 
Oleh karena itu, ayah yang hadir secara fisik tetapi kurang 
memberikan dukungan emosional belum tentu memberikan 
dampak yang optimal terhadap perkembangan regulasi 
emosi. Sebaliknya, keterlibatan yang hangat, konsisten, dan 
responsif menjadi faktor yang lebih menentukan dalam 
membantu remaja menghadapi tekanan serta perubahan 
emosional selama masa perkembangan (Sinulingga et al., 
2024). 

Regulasi emosi tidak hanya menjadi luaran dari 
kualitas pengasuhan ayah, tetapi juga berperan sebagai 
mekanisme psikologis yang menjelaskan hubungan antara 
pengalaman pengasuhan dengan penyesuaian psikologis 
remaja. Regulasi emosi ditemukan memediasi hubungan 
antara kualitas relasi ayah, pola pengasuhan, dan berbagai 
indikator kesehatan mental, termasuk depresi serta 
kemampuan penyesuaian diri (Di Giunta et al., 2022; Iwanski 
et al., 2021; Milioni et al., 2022). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa dampak pengasuhan ayah terhadap 
kesejahteraan psikologis tidak terjadi secara langsung, 
melainkan melalui kemampuan remaja dalam mengenali, 
mengelola, dan mengekspresikan emosinya secara adaptif. 
Selain itu, kemampuan ayah dalam mengelola emosi juga 
berpengaruh terhadap perkembangan regulasi emosi remaja 
melalui proses pembelajaran dalam keluarga, sehingga 
kesulitan regulasi emosi pada ayah berpotensi meningkatkan 
kerentanan emosional anak (Smith et al., 2023; Yap et al., 
2008).  

Secara keseluruhan, hasil kajian ini menunjukkan 
bahwa fatherless berkaitan dengan meningkatnya 
kerentanan emosional, rendahnya kemampuan regulasi 
emosi, serta tingginya risiko berbagai masalah kesehatan 
mental pada remaja. Meskipun ketidakhadiran ayah secara 
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fisik menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap 
kondisi tersebut, hasil sintesis juga menunjukkan bahwa 
kualitas hubungan ayah–anak dan keterlibatan ayah dalam 
pengasuhan memiliki peran yang sama pentingnya dalam 
mendukung perkembangan regulasi emosi. Dengan 
demikian, dampak fatherless tidak semata-mata ditentukan 
oleh keberadaan ayah dalam keluarga, tetapi juga oleh sejauh 
mana ayah mampu menjalankan fungsi pengasuhan, 
memberikan dukungan emosional, dan membangun 
hubungan yang hangat dengan anak. Sintesis hubungan 
antarvariabel yang diperoleh dari sebelas artikel tersebut 
disajikan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Sintesis konseptual hasil kajian sistematis 

mengenai fatherless dan regulasi emosi remaja. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian sistematis terhadap 11 
artikel penelitian, dapat disimpulkan bahwa kondisi 
fatherless berpengaruh terhadap kemampuan regulasi emosi 
remaja. Ketidakhadiran ayah, baik secara fisik maupun 
emosional, berkaitan dengan meningkatnya kerentanan 

emosional, rendahnya kemampuan mengelola emosi, serta 
tingginya risiko munculnya masalah psikologis seperti 
kecemasan dan depresi. Sebaliknya, keterlibatan ayah yang 
positif, hubungan ayah-anak yang hangat, dan dukungan 
emosional yang memadai berkontribusi terhadap 
perkembangan regulasi emosi yang lebih adaptif pada 
remaja. Temuan ini menunjukkan bahwa peran ayah 
merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung 
perkembangan emosional dan kesehatan mental remaja.  

Saran penelitian selanjutnya adalah 
mengembangkan kajian mengenai hubungan fatherless dan 
regulasi emosi menggunakan desain longitudinal sehingga 
perubahan kemampuan regulasi emosi remaja dapat diamati 
secara lebih komprehensif dari waktu ke waktu. Penelitian 
berikutnya juga perlu mempertimbangkan variabel mediator 
atau moderator, seperti dukungan sosial, attachment, 
resiliensi, kualitas pengasuhan ibu, dan kondisi sosial 
ekonomi keluarga, untuk menjelaskan mekanisme hubungan 
antara fatherless dan regulasi emosi. Selain itu, klasifikasi 
fatherless berdasarkan penyebab ketidakhadiran ayah, 
seperti perceraian, kematian, bekerja di luar daerah, atau 
pengabaian emosional, penting dilakukan karena setiap 
kondisi berpotensi memberikan dampak psikologis yang 
berbeda. Mengingat sebagian besar penelitian masih 
dilakukan di luar Indonesia, kajian pada konteks budaya 
Indonesia juga diperlukan untuk memperkaya bukti empiris. 
Selanjutnya, penelitian intervensi yang berfokus pada 
penguatan regulasi emosi remaja fatherless melalui pelatihan 
regulasi emosi, peningkatan resiliensi, atau program 
parenting bagi pengasuh utama perlu dikembangkan sebagai 
dasar penyusunan program pendampingan yang berbasis 
bukti.  

 
UCAPAN TERIMA KASIH 

Penulis menyampaikan terima kasih kepada 
Program Studi Magister Psikologi, Universitas 
Muhammadiyah Malang, 
 

PENILAIAAN ETIS 
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Google Scholar. Daftar artikel yang memenuhi kriteria dan 
digunakan dalam analisis disajikan pada Tabel 1. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Antecedents (Bentuk Fatherless) 

Variabel yang diidentifikasi dalam literatur sebagai kondisi 

fatherless yang memengaruhi regulasi emosi remaja: 

Physical Father Absence 

• Ayah tidak tinggal serumah akibat 

perceraian/perpisahan  

• Ayah tidak hadir sejak masa kanak-kanak  

Psychological Father Absence 

• Kelekatan ayah rendah (attachment lemah).  

• Keterlibatan ayah rendah dalam pengasuhan.  

• Minimnya pengasuhan ayah.  

• Persepsi negatif terhadap figur ayah.  

• Hubungan ayah–anak yang buruk.  

• Pengasuhan negatif ayah.  

• Disfungsi emosional ayah.  

• Ketidakmampuan ayah mengelola emosi. 

Consequences (Outcome Utama) 

Hasil sintesis menunjukkan bahwa kondisi fatherless 
berkaitan dengan: 

• Penurunan kemampuan regulasi emosi remaja.  

• Kesulitan mengenali dan mengelola emosi.  

• Rendahnya efikasi regulasi emosi.  

• Meningkatnya kerentanan terhadap masalah 
emosional. 

 

Implications (Implikasi Hasil Sintesis) 

Implikasi konseptual berdasarkan hasil kajian sistematis: 

• Ketidakhadiran ayah secara fisik bukan satu-satunya 
faktor yang berkaitan dengan regulasi emosi 

remaja; kualitas hubungan ayah–anak juga berperan 
penting. 

• Keterlibatan ayah yang hangat dan responsif 
merupakan faktor protektif bagi perkembangan 

regulasi emosi. 

• Penguatan kualitas relasi ayah–anak perlu menjadi 
fokus dalam upaya promotif dan preventif 

kesehatan mental remaja. 

• Penelitian selanjutnya perlu mengembangkan 
desain longitudinal serta menguji mediator atau 

moderator seperti attachment, resiliensi, dukungan 
sosial, kualitas pengasuhan ibu, dan kondisi sosial 

ekonomi. 
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